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Abstrak 
Keselamantan dan Kesehatan Kerja (K3) atau dikenal juga Health, Safety, and Environment (HSE) 

adalah hal yang harus diutamakan oleh semua pihak saat berada dalam sebuah lingkungan kerja. 

Beberapa perusahan atau instansi memang telah menerapkan sistem pengelolaan K3, baik secara 

manual maupun digital. Namun sayangnya kasus kecelakaan masih terus saja terjadi sehingga masih 

perlu adanya dukungan dan dorongan dari semua pihak untuk membenahi sistem pengelolaan K3. 

Penelitian bertujuan untuk perancangan aplikasi yang dapat membantu pihak pengguna seperti 

petugas K3 atau perusahaan/instansi dalam pengelolaan K3. Penelitian ini merupakan sebuah bentuk 

upaya kontribusi pemanfaatan bidang teknologi informasi ke dalam ranah bidang lain khususnya K3, 

yang semula menggunakan cara manual menjadi bentuk baru yaitu aplikasi digital yang lebih praktis. 

Metode yang dipakai adalah Waterfall. Hasil yang diperoleh yaitu berhasil terciptanya sebuah aplikasi 

pengelolaan K3 berformat digital dengan nama “K3 Agent” dengan user interface berbasis Android. 

Pada pengujian penggunaannya aplikasi berhasil dijalankan dan dapat digunakan untuk membantu 

pekerjaan seperti pembuatan analisis, laporan, panduan dan keperluan lain terkait K3/HSE. 

Kata kunci: android, keselamatan kerja, K3, HSE. 

Abstract 
Health, Safety, and Environment (HSE) also known as Occupational Health and Safety (K3) is an 

important matter that must be considered by all parties while in the work environment. Several 

companies or agencies have implemented an HSE management system, both manually and digitally. 

Unfortunately, however, accidents continue to occur, so support and encouragement from all parties 

is still needed to improve the HSE management system. Research has a goal of designing an 

application that can help users such as HSE officers or companies/agencies in HSE management. 

This research is a form of effort to contribute to the use of information technology in other fields, 

especially HSE, which previously used manual methods into new forms, namely digital applications 

that are more practical. The method used is Waterfall. The results obtained were the successful 

creation of a HSE management application in digital format that named "K3 Agent" with an Android-

based user interface. In testing the use of the application was successfully run and can be used to 

assist work such as making analyses, reports, guidelines and other requirements related to HSE. 

Keywords: android, safety, K3, HSE. 

 

1 Pendahuluan 

Hal penting yang perlu diutamakan dalam bekerja oleh semua pihak baik pekerja itu sendiri dan 

perusahaan adalah kesehatan dan keselamatan kerja. Angka kecelakaan saat bekerja biasanya 

dikarenakan oleh kelalaian pekerja serta minimnya atensi dari perusahaan pada penyediaan fasilitas 

keamanan bekerja [1]. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) atau sering pula disebut dengan istilah 

HSE (Health Safety Environment) merupakan suatu keadaan yang aman dan sehat saat melakukan 
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pekerjaan dan hidup dalam hal ini adalah bagi pekerja, tempat kerja ataupun untuk masyarakat dan 

lingkungan sekitar perusahaan [2]. 

Data BPJS Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa tren angka kecelakaan kerja mengalami 

peningkatan. Pada masa 2019 tercatat ada 114.000 kasus kecelakaan kerja dan trennya meningkat 

sebanyak 177.000 kasus pada 2020 [3]. Sementara itu pada triwulan II telah terjadi pula sekitar 3.174 

kali terjadi kasus kecelakaan kerja pada tahun 2020 [4].  

Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia, Ida Fauziyah, mengemukakan bahwa bagi para 

pengusaha dan perusahaan, K3 merupakan sebuah tanggung jawab dengan cara mengaplikasikan 

Sistem Manajemen K3 seperti yang tertuang pada UU Nomor 13 tahun 2003. Selain itu menjadi 

kewajiban bagi pekerja, serikat pekerja, pekerja serta masyarakat, yagn artinya semua pihak harus 

turut mendukung agar K3 dapat dilakukan dengan efektif [5]. 

Banyaknya angka kecelakaan kerja yang terjadi maka faktor K3 di dalam sebuah lingkup 

perusahaan/instansi harus lebih diperhatikan. Ruang lingkup K3 dirancang bagi organisasi sebagai 

upaya pencegahan guna mengurangi insiden dan penyakit yang disebabkan oleh aktivitas kerja. 

Sistem ini membawa alur kerja yang dinamis bagi organisasi dalam menciptakan tindakannya terkait 

risiko dan peluang. Sistem manajemen K3 yang sesuai dalam standar ISO 45001 memberikan 

pedoman bagi organisasi dalam mempertahankan kualitas kinerja K3 untuk kondisi gawat darurat. 

Ruang lingkup ISO 45001 membuka kesempatan bagi perusahaan untuk secara aktif melaksanakan 

upaya atau tindakan preventif terhadap insiden dan penyakit akibat kerja [6]. 

Mengingat keberadaannya maka penting sekali dikuasainya pengetahuan dan keterampilan 

terkait K3. Penerapan HSE di semua lingkup perusahaan dan industri memiliki kompleksitas yang 

tinggi, menjadikan standar industri sistem kerja dari manufaktur biasa menjadi yang terbaik. 

Peningkatan standar industri itu hendaknya diiringi dengan naiknya standar sistem pengelolaan 

organisasi, terutama mengenai keamanan dan perlindungan terhadap tenaga kerjanya. 

Sebuah contoh perusahaan yang bergerak dalam bidang pendistribusian listrik untuk daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. Pekerjaan pada lingkup tersebut memiliki potensi 

bahaya kecelakaan kerja baik itu tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Namun sayangnya, belum 

dilakukan analisis penilaian kinerja dari HSE Performance Indicator meskipun telah ada pedoman 

khusus CSMS. Pada tahun 2015 terjadi satu insiden kerja pada sebuah perusahaan kontraktor. Hal itu 

dapat bermanfaat dan dijadikan pertimbangan untuk meminimalisir tingkat kecelakaan kerja serta 

melakukan pencegahan angka insiden dengan tepat sehingga mampu menimbulkan lingkungan kerja 

yang aman, semakin nyaman, lebih efisien, dan produktif [7]. 

Pada pelaksanaannya K3/HSE memerlukan beberapa dokumen dan peralatan pendukung. Contoh 

kelengkapan dalam HSE adalah dokumen pendukung JSA, system LOTO, Work Regulation and Law, 

Personal Protective Equipment (APD) and SCBA Implementation. Di perusahaan yang menerapkan 

K3 terdapat adanya pekerjaan berlebih pada setiap staf atau petugas K3/HSE. Permasalahan dapat 

terjadi seperti terjadinya keterlambatan dalam hal pelaporan. Dengan begitu tidak memadai lagi bila 

antarmuka pelaporan dalam JSO, live audit dan near miss bila masih menggunakan secara manual 

dapat terus dilakukan secara kontinyu atau berkelanjutan. Salah satu proses transferomasi sistem 

manual ke digital yang dapat dilakukan adalah dengan pemanfaatan perangkat digital berbasis mobile 

atau ponsel. Android merupakan sebuah Platform yang memberi kecanggihan pada ponsel [8]. Sistem 

yang dirilis  pada  format  Android  dapat mempermudah akses informasi kepada user atau pengguna 

[9]. 

Berdasar beberapa kondisi dan latar belakang yang terjadi maka perlu dibangun sebuah sistem 

sebagai tindakan pencegahan dan solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Pada 

penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk merancang sebuah aplikasi yang dapat bermanfaat untuk 

membantu pihak pengguna seperti petugas K3 atau perusahaan/instansi dalam hal sistem informasi 

dan pengelolaan K3 dengan format mobile digital. 

 

2 Tinjauan Literatur 

Perkembangan teknologi mengakibatkan kecenderungan dalam penggunaan dan penerapan IOT 

(internet of things) hampir di segala lini. Sistem kinerjanya yang handal dan fleksibel mampu 

memberikan dampak yang efektif dan efisien terhadap hasil pekerjaan bila dibandingkan dengan 

sistem sebelumnya yang masih menggunakan sistem manual. Sebagai contoh adalah penggunaan 
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sistem antrian, presensi, sistem pelaporan, dan lain sebagainya termasuk sistem pengelolaan K3. 

Berbagai penelitian yang dilakukan menunjukkan manfaat positif dari upaya digitalisasi pengolahan 

sistem kesehatan dan keselamatan kerja. 

Perancangan sistem antarmuka digital berbasis Android memiliki keunggulan tersendiri. Pada 

sebuah penelitian menyimpulkan bahwa Antarmuka pengguna yang sederhana berdasarkan prinsip UI 

Design dapat mempermudah saat penggunaan aplikasi [10]. Sebuah penelitian lain membuat aplikasi 

dengan tampilan berbasis Android. Aktifitas user dalam mengunakan aplikasi juga mudah karena 

terlihat jelas pada tempilan menu-menunya [11]. 

Media aplikasi yang dibuat juga mampu menambah fungsi smartphone sebagai alat pembelajaran 

[12]. Pada sebuah penelitian telah berhasil dibuat sebuah sistem untuk pengenalan peralatan 

keselamatan kerja menggunakan AR atau augmented reality dengan user interface Android. Pada 

penelitian tersebut aplikasi lebih berfungsi kepada pengenalan peralatan keselamatan kerja dengan 

tampilan objek 3D tools dan rambu-rambu HSE yang disertai penjelasan dalam bentuk narasi dan 

audio [13]. Namun pada penelitian tersebut belum dilengkapi dengan fitur dokumen analisis 

keselamatan kerja. Sedangkan pada penelitian yang dibuat peneliti telah dilengkapi dengan fitur Job 

Safety Analysis (JSA). 

Di samping itu pada penelitian lain juga mengungkapkan bahwa penerapan teknologi dengan 

antarmuka digital untuk bidang K3 juga terbukti memberikan manfaat positif terhadap ketertiban 

administrasi. Digitalisasi tersebut dapat menggunakan beberapa aplikasi seperti berbasis web dan 

Android [14]. Sebuah sistem terkait kesehatan dan keselamatan kerja lingkungan kerja berhasil 

diterapkan terhadap KKOP (Kawasan Keselamatan Operasional Penerbangan) yang berfungsi sebagai 

pengendali pembangunan bangunan di sekitar kawasan bandar udara dengan tingkat ketinggian yang 

diperbolehkan bagi warga di sekitar bandar udara agar dapat tercipta pengelolaan yang memenuhi 

faktor safety, security and service [14]. Sedangkan pada penelitian ini, aplikasi dirancang pula untuk 

mendukung kebutuhan dokumen atau administrasi. 

Sebuah penelitian lain pernah dilakukan untuk mengetahui sistem pelaporan terkait K3 berbasis 

Android. Sistem dirancang untuk dapat membantu pengarsipan dengan user interface yang lebih rapi 

dan disimpan di dalam sebuah database, memudahkan pengawas K3 dalam merekap data perusahaan 

serta membantu pemantauan tiap kegiatan dari pihak ke-3 untuk mengadakan evaluasi apabila terjadi 

pelanggaran atau insiden saat bekerja. Hasilnya aplikasi dikatakan memiliki kepuasan yang sangat 

baik bagi para penggunanya [15]. Seiring dengan hal tersebut, pada penelitian yang dibuat peneliti 

telah dirancang untuk dapat digunakan beberapa pengguna, baik oleh petugas, perusahaan atau 

instansi ataupun pihak lainnya.  

Peneliti lain membuktikan bahwa peningkatan kinerja terkait keselamatan kerja di perusahaan 

dapat dicapai ke tingkat yang lebih baik saat dilakukan penerapan transformasi digitalisasi pelaporan 

HAZOB [16]. Pembuatan antarmuka sistem pelaporan kesehatan dan keselamatan kerja berhasil 

dilakukan transformasi ke digitalisasi. Hasilnya berupa peningkatan kinerja operasional keselamatan 

kerja serta kinerja pelaporan. Hal ini menunjukkan bahwa sejumlah bahaya dapat teridentifikasi oleh 

perusahaan selama kurun waktu 3 bulan, dan dengannya dapat berhasil melaksanakan koreksi 

sebelum kejadian tersebut terjadi [16]. Pada penelitian yang dibuat peneliti juga turut mendukung fitur 

terkait persiapan pembuatan laporan. Antarmuka dirancang dengan tampilan yang mudah dipahami 

dan praktis, seperti penggunaan check box. 

Dalam sebuah penelitian lain, sebuah aplikasi dengan interface berbasis mobile juga telah 

berhasil diciptakan dengan metode JSA (Job Safety Analysis) untuk membantu proses analisis 

kebutuhan checklist safety serta sebagai tools untuk audit K3 dengan aplikasi checklist safety di 

lingkup perusahaan [17]. Namun pada aplikasi mobile yang dibuat tersebut tidak dilengkapi dengan 

panduan sistem peraturan dan perundang-undangan yang mengatur lingkup bidang K3/HSE. Pada 

penelitian yang dibuat peneliti telah dilengkapi dengan fitur yang dapat memberikan informasi 

peraturan di bidang K3. 

Berdasarkan hasil analisis dari literatur maka pada penelitian yang dibuat tim peneliti kali ini 

dirancang sebuah aplikasi digital bidang K3 berbasis mobile dengan dilengkapi fitur pelengkap yang 

belum dimiliki secara kompleks pada penelitian-penelitian sebelumnya. Aplikasi yang dirancang 

memiliki fungsi dan kemampuan untuk dapat membantu pekerjaan seperti pembuatan analisis, 

laporan, panduan peraturan perundangan dan keperluan lain terkait K3/HSE. Di samping itu aplikasi 
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berbasis Android dapat dipilih karena format digital dan mobile memiliki kemudahan dan lebih 

praktis dalam penggunaannya. 

 

 

3 Metode Penelitian  

Alur Penelitian 

Alur penelitian dalam perancangan aplikasi yang dilakukan meliputi beberapa tahapan kegiatan, 

di antaranya adalah persiapan, pengembangan sistem dan hasil penelitian. 

Pada tahap persiapan, awal kegiatan antara lain berupa koordinasi dengan tim penelitian serta 

pengumpulan data dan bahan. Sedangkan pada tahap pengembangan sistem dilakukan pemilihan 

metode dengan pendekatan-pendekatan yang tepat untuk pelaksanaan pengembangan sistem. 

Penelitian ini dibuat dengan metode pengembangan sistem Waterfall. Tahapan selanjutnya adalah 

berupa pengambilan hasil penelitian. Dari keseluruhan rangkaian kegiatan yang dilakukan dianalisis 

sebuah kesimpulan yang menunjukkan hasil dari penelitian. 

 

Ruang Lingkup atau Objek Penelitian 

Ruang lingkup atau objek penelitian yang dilakukan bersifat terbuka dengan domain yang 

berfokus pada bidang K3 atau HSE. Segementasi pengguna dari sistem yang diterapkan yaitu 

pengguna atau pihak-pihak yang memiliki keperluan bidang K3 terhadap seperti petugas HSE, 

perusahaan atau instansi maupun pihak lain yang berkepentingan. 

 

Bahan dan Alat 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa bahan dan alat yang perlu disiapkan. Alat utama yang 

dibutuhkan berupa satu set komputer berjenis PC atau dapat pula menggunakan laptop. Selain itu 

diperlukan juga sebuah perangkat ponsel untuk sinkronisasi program maupun penerapan penggunaan 

aplikasi yang dihasilkan sistem yang dibuat. Ponsel yang digunakan menggunakan tipe OS Android. 

Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan aplikasi yaitu Android Studio. Di samping itu 

digunakan pula software pengolah desain seperti aplikasi CorelDRAW ataupun aplikasi Adobe 

Photoshop. Dari penjelasan di atas, maka daftar bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian dapat 

dirangkum dalam Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Bahan dan Alat 

No Item Keterangan 

1.   

2.   

3.  

Komputer 

Ponsel/Smartphone 

Software 

1 set 

1 set, OS: Android 

Android Studio 

Aplikasi pengolah desain 

   

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan salah satunya adalah studi pustaka. 

Kegiatannya yaitu dengan cara mempelajari data yang terkait dengan K3. Di samping itu juga 

mempelajari terkait aplikasi digital berbasis Android. Sumber studi pustaka berupa jurnal, artikel, 

buku dan lain sebagainya. 

Teknik pengumpulan data berikutnya adalah observasi. Observasi dilakukan dengan cara 

melakuka pengamatan secara langsung terhadap kondisi yang terjadi di lapangan. Sedangkan metode 

tambahan lainnya adalah dokumentasi untuk mencari data seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, dan aneka bentuk catatan lainnya [18]. 

 

Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem penelitian ini yaitu pendekatan Waterfall seperti digambarkan dalam 

Gambar 1. Metode ini terdapat 5 tahapan yaitu requirement, design, implementation, verification dan 

maintenance [19]. 
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Gambar 1.  Metode Waterfall 

 

Tahap Requirement merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam metode Waterfall. 

Kegiatan pada tahap ini meliputi penentuan kendala, fitur, dan tujuan sistem melalui komunikasi 

dengan user. Spesifikasi sistem dapat ditentukan dengan detail dan berfungsi dari proses di tahap ini. 

Tahapan ke-dua disebutk dengan Design. Pada tahap ini dibuatlah desain arsitektur sistem menurut 

persyaratan yang telah ditentukan, identifikasi dan penggambaran terhadap abstraksi pokok dari 

sistem yang dibuat tersebut. 

Tahap Implementation merupakan tahapan ke-tiga yang perlu dilakukan. Tahap ini 

merealisasikan perencanaan desain perangkat sistem menjadi sebuah unit set program. Verification 

merupakan tahap ke-empat yang dikerjakan pada metode Waterfall. Pada tahap ini satu sama lain dari 

setiap unit program dilakukan integrasi. Saat sistem telah menjadi software atau perangkat lunak yang 

siap pakai, dilakukan pengujian terlebih dulu sebelumnya. Testing dilakukan sebagai satu kesatuan 

sistem yang padu untuk meyakinkan bahwa sistem telah sesuai. Tahap terakhir pada metode ini adalah 

Maintenance. Di tahap ini dilakukan penginstalan dan penggunaan sistem. Evaluasi dan perbaikan 

error atau kesalahan yang mungkin tidak diketahui pada tahap sebelumnya. Pengembangan sistem 

juga dapat diberikan misalnya adalah melengkapi fitur-fitur baru. 

 

4 Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sesuai dengan konsep pendekatan atau metode 

pengembangan sistem yaitu Waterfall. Pada tahap Requirement dilakukan beberapa persiapan awal. 

Kegiatan yang dilakukan antara lain yaitu studi pustaka dengan kegiatan berupa mempelajari sumber 

informasi dan berita yang terkait dengan K3/HSE seperti artikel, peraturan dan jurnal-jurnal 

penelitian. Selain itu juga dipelajari pula tentang cara penggunaan software Android. Persiapan 

komponen dan program lainnya juga dilakukan untuk mengetahui software pendukung lain serta 

instalasi aplikasi Android Studio dan SDK yang dibutuhkan. 

Tahap Desain atau perancangan merupakan tahapan ke-dua dalam penelitian ini. Hal yang 

dilakukan yaitu membuat perancangan desain. Adapun perancangan tersebut antara lain seperti desain 

diagram, sistem database, tampilan antarmuka pengguna (user interface) dan lain sebagainya. 

Perancangan sebutan untuk aplikasi ini diberikan nama “K3 Agent”. Pemilihan nama “K3 Agent” 

pada aplikasi ini memiliki maksud bahwa aplikasi ini berfungsi sebagai agen yang membantu 

pekerjaan di lingkup K3/HSE. 

 

 
Gambar 2. DFD Level 0 

 

Pada Gambar 2 menunjukkan alur DFD Level 0 di mana dimulai dari Admin yang dapat 

menginputkan kelengkapan pelindung dan sistem selanjutnya dikelola dalam Aplikasi K3 untuk 

selanjutnya dapat diteruskan kepada pihak Manager. DFD Level 0 di atas selanjutnya dikembangkan 

ke dalam DFD Level 1 seperti yang tampak pada Gambar 3. 
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Gambar 3.  DFD Level 1 

 

 

 
Gambar 4. Perancangan Desain Tampilan Menu Utama 

 

Perancangan desain dilakukan untuk mengetahui dan menggambarkan bagaimana nantinya user 

interface atau antarmuka akan ditampilkan. Desain user interface dibuat dengan konsep antarmuka 

yang sederhana berfokus pada kebutuhan terkait pengolahan dokumen HSE. Misalnya pada 

perancangan desain tampilan menu utama, ditampilkan beberapa menu pokok sejumlah empat buah. 

Menu ini nantinya untuk menampilkan fitur JSA atau Job Safety Analysis, pengenalan sistem LOTO 

(Lock Out Tag Out), peralatan perlinduganan diri, peraturan hingga fitur terkait peraturan dan 

perundang-undangan yang belaku di lingkup dunia HSE atau K3. Pada Gambar 4 merupakan contaoh 

dari perencangan desain tampilan menu utama. 

Tahapan ke-tiga dalam penelitian ini adalah Implementation. Tahap implementasi merupakan 

proses penerapan terhadap program yang dibuat. Inti dari kegiatannya adalah merealisasikan 

perencanaan desain perangkat sistem menjadi sebuah unit set program. 
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Gambar 5. Hasil Tampilan Menu Utama 

 

Pada Gambar 5 memperlihatkan hasil tata letak menu utama di mana telah sesuai dengan desain 

rancangan pada Gambar 4. Tampilann ini memuat tampilan logo atau ikon dari K3 Agent di bagian 

atas (header). Selain itu terdapat pula tampilan beberapa menu utama yaitu menu JSA, LOTO, 

Equipment dan Rule and Law. 

 

 
Gambar 6.  Hasil Tampilan Menu Laporan JSA 

 

Hasil tampilan pada menu Job Safety Analysis atau disingkat JSA menampilkan penjelasan 

seputar dokumen JSA. Di samping itu terdapat pula fitur untuk melakukan pengisian atau entry data 

JSA baru dan pelaporannya. Contoh tampilannya dapat terlihat pada Gambar 6. 
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Gambar 7. Hasil Tampilan Input Data Laporan JSA 

 

Hasil tampilan halaman yang digunakan untuk pengisian atau entry data JSA baru ditunjukkan 

pada Gambar 7. Setelah selesai mengisikan data, user dapat menekan Save button. Selanjutnya sistem 

akan menyimpan data tersebut dan dapat diteruskan untuk dilakukan dalam pelaporan. 

 

 
Gambar 8. Hasil Tampilan Menu Equipment 

 

Apabila user memilih menu Equipment maka akan diantarkan pada tampilan halaman seperti 

pada Gambar 8. Pada halaman menu Equipment ditampilan deskripsi dan informasi terkait Alat 

Perlindungan Diri disertai beberapa tombol lain. 
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Gambar 9. Hasil Tampilan Menu Rule and Law 

 

Gambar 9 merupakan contoh hasil interface halaman menu Rule and Law di mana menampilkan 

deskripsi dan informasi terkait peraturan dan perundangan yang berlaku dalam bidang HSE. 

Tahap selanjutnya dalam metode Waterfall yaitu Verification. Pada tahap verifikasi, seluruh unit 

program dilakukan proses pengintegrasian. Pengujian dilakukan terhadap beberapa unsur. Tiap unsur 

memiliki indikator tersendiri untuk menentukan bagaimana tingkat keberhasilan terhadap fungsi yang 

diterapkan di dalamnya. 

Kegiatan testing dilakukan dengan metode Black Box Testing yang dilakukan oleh pengembang 

untuk menguji fungsionalitas dari aplikasi K3 Agent yang dihasilkan. Tampilan pada Tabel 2 berikut 

telah menunjukkan hasil dari pengujian yang diperoleh. 

 

Tabel 2. Pengujian Sistem 

Item Indikator Keterangan 

Tampilan menu utama 

Menu JSA 

Menu LOTO 

Menu Equipment 

Menu Rules & Law 

Pengolahan dokumen JSA 

Tampilan menu utama muncul dengan baik. 

Tombol dan tampilan JSA berfungsi dengan baik. 

Tombol dan tampilan LOTO berfungsi dengan baik. 

Tombol dan tampilan Equipment berfungsi baik. 

Tombol dan tampilan Rules & Law berfungsi baik. 

Pengolahan dokumen JSA berfungsi dengan baik. 

Sukses 

Sukses 

Sukses 

Sukses 

Sukses 

Sukses 

   

Pada proses testing didapat bahwa sistem berhasil berjalan dengan baik dengan berfungsinya 

tool-tool yang terdapat pada aplikasi. Di antaranya adalah berhasil ditampilkannya menu utama yang 

dihasilkan sesuai dengan desain rancangan pada tahap sebelumnya. Menu JSA berhasil pula 

ditampilkan dengan baik sesuai rancangan. Tombol untuk pengolahan dokumen JSA juga berhasil 

berjalan lancar serta dapat mengantarkan fungsinya menuju ke tampilan input atau data entry untuk 

keperluan laporan Job Safety Analysis. Di samping itu fungsi dari fitur lain yang terdapat dalam 

aplikasi juga berhasil berjalan dengan lancar. 

Tahap akhir yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Maintenance. Pada tahap ini dilakukan 

penginstalan dan penggunaan sistem. Aplikasi K3 Agent diinstalasi dalam format digital 

menggunakan perangkat ponsel khusus dengan tipe Android. Dalam pendistribusian online format 

apk Android biasanya disebarluaskan melalui Playstore dengan cara diunduh. 
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Gambar 10. Hasil Instalasi Aplikasi pada Perangkat Smartphone 

 

Pada Gambar 10 menunjukkan bahwa aplikasi K3 Agent berhasil diinstal dengan baik 

menggunakan perangkat ponsel pintar Android seperti aplikasi lain pada umumnya. Logo atau ikon 

K3 Agent berhasil tampil mewakili aplikasi yang diinstal. 

Aplikasi yang dihasilkan oleh peneliti mempunyai beberapa keunggulan tersendiri dan dapat 

digunakan untuk mendukung penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam aplikasi K3 Agent yang dibuat 

oleh peneliti memiliki konsep sederhana dengan mengutamakan fungsionalitas atau kegunaan utama 

yaitu untuk membantu pengguna dalam pengelolaan sistem K3. 

Aplikasi K3 Agent juga telah dilengkapi dengan fitur Job Safety Analysis yang dapat untuk 

menyempurnakan penelitian yang dilakukan sebelumnya [13]. Pada aplikasi K3 Agent juga turut 

mendukung fitur terkait persiapan pembuatan laporan seperti pada penelitian lain terdahulu [16]. 

Pengelolaan data untuk laporan JSA pada aplikasi K3 Agent dibuat sederhana dan mudah dengan 

penggunaan check box. Hal ini juga sesuai dengan sebuah penelitian menyimpulkan bahwa antarmuka 

yang sederhana berdasarkan prinsip dapat membantu memudahkan user dalam penggunaan aplikasi 

[10]. 

Evaluasi dan perbaikan dapat diterapkan untuk pengembangan selanjutnya. Seperti pada sebuah 

penelitian lain, beberapa perbaikan user interface dapat dilakukan terhadap tampilan halaman tertentu 

apabila pengguna merasa sulit untuk mengoperasikannya [20]. 

 

5 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penelitian ini menghasilkan temuan baru yaitu telah 

berhasil dirancang sebuah aplikasi pengelolaan K3/HSE berformat digital dengan antarmuka (user 

interface) berbasis Android yang tadinya dilakukan secara manual. Tahapan pendekatan Waterfall 

berhasil diterapkan dalam kegiatan requirement, design, implementation, verification dan 

maintenance. Pada pengujian dan penggunaannya aplikasi berhasil dijalankan dan fitur di dalamnya 

berhasil berfungsi dengan baik serta mampu digunakan untuk membantu pekerjaan seperti pembuatan 

analisis, laporan, panduan dan keperluan lain terkait K3/HSE. Hasil ini menunjukkan implikasi yang 

positif terhadap pengembangan keilmuan di bidang teknologi informasi yang terbukti dapat 

berkontribusi pula untuk pengembangan bidang lain seperti K3. 
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